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Abstract

External and internal factors contribute to students' literacy skills, including the learning model and the student's
MHoM. This study aims to determine the effectiveness of the ALC learning model with and without a visualization
approach on students' mathematical literacy abilities. This research was included in the factorial design experimental
research group and used statistical analysis: inferential in the ANOVA test. The results prove that there are differences
in mathematical literacy skills among students who apply the ALC model, either with or without a visualization
approach seen from the mathematical habits of mind. The N-Gain value obtained for classes taught by ALC with the
visualization approach was 79.05 with an effective interpretation, and for classes taught with ALC without a
visualization approach got 73.97 with a fairly effective interpretation.
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Abstrak

Faktor eksternal maupun internal berkontribusi terhadap kemampuan literasi siswa, diantaranya model pembelajaran
dan MHoM siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran ALC dengan dan tanpa
pendekatan viusualisasi terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Penelitian ini masuk dalam kelompok
penelitian eksperimen desain faktorial, serta menggunakan analisis statistik: inferensial pada uji ANOVA. Hasilnya
membuktikan bahwa ada perbedaan keterampilan literasi matematis pada siswa yang mengaplikasikan model ALC,
baik itu dengan ataupun tanpa pendekatan visualisasi dilihat dari mathematical habits of mind. Nilai N-Gain yang
didapat untuk kelas yang diajar dengan ALC dengan pendekatan visualisasi ialah 79,05 dengan tafsiran efektif, dan
untuk kelas yang diajar dengan ALC tanpa pendekatan visualisasi mendapat 73,97 dengan tafsiran cukup efektif.
Kata kunci: Literasi matematis, pendekatan visualisasi
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada era Revolusi Industri 4.0 saat ini telah menegaskan bahwa seiring berjalannya waktu
dunia pendidikan terus berkembang sesuai dengan zamannya dan akan terus berlanjut secara terus menerus
sesuai dengan kebutuhan manusia. Pendidikan akan terus terjadi selama adanya peradaban manusia.
Penyempurnaan dalam pendidikan bersifat kontinu tanpa akhir sesuai dengan kebutuhan, tuntutan,
substansi, dan praksis pendidikan. Pendidikan akan menyebabkan terjadinya proses pembelajaran yang
diharapkan memberikan perubahan pada peserta didik yang ditunjukkan dengnan perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, tingkah laku,
dan keterampilan yang merupakan manifestasi dari hasil belajar (Latuconsina, 2013). Contoh mata pelajaran
di sekolah yang menuntut peserta didik menguasai kemampuan-kemampuan tersebut adalah pembelajaran

matematika. Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional di tahun 2006 No. 22 telah ditetapkan target
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dengan belajar matematika meliputi lima kemampuan diantaranya: (1) pemahaman; (2) penalaran; (3)
pemecahan masalah; (4) komunikasi; (5) sikap menghargai kegunaan matematika. Tujuan pembelajaran
matematika tersebut menunjukan bahwa kurikulum di Indonesia telah memperhatikan aspek literasi
(Buyung & Dwijanto, 2017; Permendiknas No. 22 Tahun 2006). Menurut Khotimah, Utami, dan Citroresmi
(2018) keberhasilan siswa dalam belajar ditunjukkan dengan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Sementara itu, beberapa kemampuan matematis untuk pelajaran matematika yang menjadi wajib
dipahami para peserta didik dijelaskan dalam Nasional Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000)
menyebutkan ada lima pemahaman matematis pada pelajaran matematika yang menjadi wajib dipahami
peserta didik sesudah mengikuti pelajaran ini, yakni menalar, representasi matematis, koneksi matematis,
mengomunikasikan, serta memecahkan permasalahan matematis. Kemampuan dalam literasi matematis
memuat semua kemampuan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi selaras dengan tujuan
pembelajaran matematika baik menurut Standar Isi (SI) maupun NCTM.

Ada beberapa dimensi dalam literasi matematika yaitu, literasi: numerik, spasial, serta data. Literasi
numerik adalah kemampuan seseorang dalam bernalar dengan memanipulasi bahasa matematika. Literasi
spasial yaitu penggunaan keahlian dalam berpikir spasial dalam menvisualisasikan ide atau situasi pada
kehidupan memvisualisasikan ide, situasi, ataupun kejanggalan dalam kehidupan. Literasi data yaitu
keahlian dalam membaca data yang disajikan dalam berbagai bentuk (Abidin, Mulyani, & Yunansah, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian dari Programme for Internasional Student Assessment atau yang
disingkat PISA di tahun 2015 menunjukkan hasil literasi matematis Indonesia menunjukkan skor rata-rata
matematika 386 dari 490 sehingga negara Indonesia menempati urutan 62 dari total 72 negara. Tidak hanya
itu, penelitian sebelumnya juga memperlihatkan rendahnya keahlian literasi matematis siswa di Indonesia
(Utami & Nirawati, 2018). Kemampuan literasi matematis para siswa menduduki level 3 dari 6 level yang
telah ditetapkan (Ulfa, Lubab, & Arrifadah, 2017). Level kemampuan yang dicapai Indonesia menunjukkan
bahwa siswa Indonesia mengalami masalah literasi (Dores & Setiawan, 2018). Rendahnya kemampuan
literasi matematis disebabkan karena siswa dalam belajar masih berada pada tingkat pemahaman tanpa
membiasakan mengerjakan soal-soal yang lebih kompleks dan memerlukan penalaran dan solutif yang
berhubungan dengan permasalahan yang benar terjadi dalam kehidupan (Nuurjannah, Amaliyah, &
Fitrianna, 2018).

Selain hal itu, faktor internal dari siswa juga dapat menjadi penyebab rendahnya keahlian literasi
matematis siswa, diantaranya ialah mathematical habits of mind. Hal tersebut telah dijelaskan pada
penelitian Nuurjannah, Hendriana, dan Fitrianna (2018) yang menjelaskan kemampuan literasi matematis
dipengaruhi oleh faktor internal, seperti mathematical habits of mind. Habits of mind dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan sebagai kebiasaan berpikir. Kebiasaan adalah proses dalam berperilaku dan
bertindak yang dilakukan berulang-ulang hingga menetap dan otomatis dilakukan (Soeyono & Sholikhah,
2013). Kebiasaan berpikir matematis atau Mathematical Habits of Mind (MHoM) didefinisikan sebagai
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cara khusus untuk pendekatan masalah matematika dan berpikir tentang konsep-konsep matematika yang
menyerupai cara yang dilakukan oleh matematikawan (Cuoco, Goldenberg, & Mark, 1996). Siswa yang
memiliki MHoM akan mudah menyelesaikan permasalahan, memikirkan strategi dalam memecahkan
masalah tersebut sehingga mendukung peningkatan pengetahuan siswa.

Menurut Sucipto, Putra, Sugiyarti, dan Putra (2018) dalam pembelajaran matematika perlu
menghilangkan persepsi negatif siswa pada matematika, karena hal tersebut akan menghambat struktur
kognitif siswa untuk mencerna materi yang hendak diberikan. Tidak hanya sikap positif yang dibutuhkan
dalam proses pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu fokus dalam literasi
matematis yang juga menghambat kemampuan literasi matematis siswa. Dalam menangani masalah
tersebut diperlukan perubahan perlakuan kepada siswa seperti bentuk pembelajaran yang bisa menyokong
peserta didik untuk memunculkan persepsi positif terhadap matematika juga sekaligus dapat membantu
siswa menumbuhkan kemampuan dalam memecahkan masalah peserta didik saat pembelajaran.

Perhatian pemerintah terhadap pembelajaran di sekolah ditunjukkan dengan perubahan-perubahan
peraturan pemerintah yang dilakukan agar pendidikan menjadi lebih baik. Salah satunya ialah peraturan
pemerintah di tahun 2005 No. 19 yang membahas soal standar nasional pendidikan, di mana peraturan ini
mengharapkan kegiatan belajar dimana guru memegang kekuasaan lebih banyak berubah komposisi dimana
peserta didik memegang kendali lebih banyak, hal ini agar mereka dapat mengembangkan potensinya dan
meningkatkan Kreativitasnya (student-centered) (Departemen Pendidikan Nasional, 2005). Berdasarkan
peraturan tersebut dan pentingnya persepsi positif dan pentingnya kemampuan pemecahan masalah maka
accelerated learning cycle merupakan model pembelajaran yang berpihak pada hal tersebut.

Pembelajaran dengan accelerated learning cycle tidak hanya dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang bermakna, tetapi dalam prosesnya juga dapat memunculkan emosi positif bagi siwa
yang sejalan dengan munculnya persepsi positif sehingga potensi siswa dapat berkembang dengan baik.
Selain itu, accelerated learning juga menjadikan keaktifan siswa dan tidak tertekan dalam proses
pembelajaran sebagai prinsip pembelajaran (Meier, 2000).

Untuk menerapkan model pembelajaran accelerated learning cycle, ada beberapa fase yang harus
diperhatikan, yaitu fase: persiapan (preparation), koneksi (connection), penyajian yang kreatif (creative
presentation), aktivasi (activation), dan integrasi (integration). Setiap fase akan mencapai tujuan tertentu
yang akan mendukung proses pembelajaran yang lebih baik. Dalam penelitiannya (Amelia, 2016; Kasem,
Rohaendi, & Rahmah, 2018) menjelaskan bahwa agar dapat mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah dalam diri peserta didik, accelerated learning cycle yaitu mekanisme pembelajaran yang
berpengaruh signifikan. Sedangkan menurut Thristianti (2010) accelerated learning cycle memiliki
pengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan masalah peserta didik. Dalam meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah serta penyelesaian masalah sejalan dengan peningkatan keahlian dalam literasi
matematis peserta didik.

Selain model pembelajaran, pendekatan dalam pembelajaran juga akan mendukung tercapainya

tujuan pembelajaran. Pembelajaran matematika yang berbentuk abstrak memerlukan pendekatan yang
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sesuai agar siswa dapat menguasai kemampuan matematis. Pendekatan visualisasi menjadi salah satu solusi.
Budiani (2017) menjelaskan bahwa pendekatan visualisasi menumbuhkan respon positif terhadap pelajaran.
Hal ini akan mendukung tercapainya model accerelerated learning cycle dan akan mendukung kemampuan
literasi matematis siswa. Melalui pendekatan visualisasi siswa dapat menjadikan matematika berbentuk
abstrak agar lebih sederhana dalam memahami pelajaran. Pemahaman yang baik sejalan dengan pemecahan
masalah sehingga siswa dapat menghubungkan konsep matematika dan dapat menyelesaikan permasalahan
yang serupa (Nurdin, 2012). Hal ini berarti bahwa visualisasi memudahkan siswa dalam penyelesaian
masalah matematis.

Menerapkan model accelerated learning cycle menggunakan pendekatan visualisasi mendukung
keahlian literasi matematis peserta didik. Selain faktor eksternal, faktor internal yang juga mendukung
keahlian literasi matematis siswa adalah mathematical habits of mind siswa. Penerapan model model
accelerated learning cycle dengan pendekatan visualisasi terhadap keahlian literasi matematis dilihat pada
kemampuan literasi akan menunjukkan bagaimana model pembelajaran berkontribusi dalam keterampilan
(keahlian) literasi para siswa yang rendah. Begitu pun pada mathematical habits of mind para siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Accelerated Learning Cycle

dengan dan tanpa pendekatan viusualisasi terhadap kemampuan literasi matematis siswa.

METODE

Penelitian ini adalah eksperimen dengan desain faktorial. Pada desain ini digunakan dua sampel
kelas, satu sampel untuk kelompok eksperimen; yaitu kelas yang diberi perlakuan model pembelajaran
dengan pendekatan visualisasi dan satu sampel untuk kelompok eksperimen; yaitu kelas yang hanya

menggunakan model pembelajaran tanpa pendekatan visualisasi.

Tabel 1. Desain Faktorial

Mathematical Habits Dengan Pendekatan (1) Tanpa Pendekatan (2)
of Mind (H) Pen_lngka_tan Kemampuan Pen_lngka!tan Kemampuan
Literasi Matematis (L) Literasi Matematis (L)
Sangat Tinggi (H,) L{H; L,H,
Tinggi (H,) L H, LyH,
Sedang (H3) LiH; L,H,
Rendah (H,) Ly{H, L,H,
Rendah (H:) L{Hs L,Hc

Dalam penelitian ini, populaisnya adalah seluruh siswa SMP Negeri 4 Sungguminasa kelas V111 tahun
ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 12 kelas dengan siswa sebanyak 378 siswa. Untuk menentukan sampel
digunakan teknik purposive random sampling dan diperoleh dua kelas sebagai sampel penelitian, kelas V111
A sebagai kelas eksperimen; dan kelas V11 C sebagai kelas eksperimens.

Metode dalam mengumpulkan data-data saat meneliti ialah menggunakan observasi, dokumentasi,
angket, serta tes. Data dikumpulkan dengan metode instrumen inti dan instrumen penunjang. Instrumen inti

meliputi instrumen tes dan non tes. Intrumen berbentuk tes yaitu sejumlah soal yang diberikan agar dapat
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diukur kemampuan literasi matematis peserta didik, dan untuk instrumen non tes yaitu angket agar dapat
mengukur mathematical habits of mind. Hasil tes dan angket dikelompokkan dengan kriteria sebagai
berikut.

Tabel 2. Kategorisasi Kemampuan Literasi matematis

Kategori Interval Skor
Tinggi XxX=X+sd
Sedang X—sd<x<x+sd
Rendah x<x-—sd

Sumber: (Masni, 2017)

Tabel 3. Kategorisasi Mathematical Habits of Mind

Kategori Interval Skor
Sangat tinggi M; +1,55d; <x < M; + 35d;
Tlnggl Mi + O,SSdl <x< Mi + 1'55dl
SEdang Mi — O,SSdl <x< Mi + O,SSdl
rendah Mi — 1,55dl <x< Mi — O,SSdl
Sangat rendah M; —35d; <x <M; —1,55d;

Sumber: (Ebel & Frisbie, 1991)

Sebelum digunakan terlebih dahulu harus melewati berupa uji validitas, reliabel, level kesulitan, serta
daya pembeda. Pengujian dilakukan melalui pakar dan respon siswa terhadap soal yang telah disusun.
Pengujian validitas isi melibatkan dua pakar dalam bidang matematika dan validitas kriteria menggunakan
korelasi produk moment untuk rumusnya, dan pada pengujian reliabilitas digunakan rumus alpha cronbach.

Perolehan uji coba menunjukkan terdapat 4 soal pre-test dan 5 soal post-test yang perlu diperbaiki.
Selain uji coba pada instrumen tes, juga dilakukan uji coba pada instrumen angket mathematical habits of
mind. Kevalidan dari segi isi yang dilihat berdasarkan penilaian pakar menunjukkan instrumen angket
berada pada kategori valid. Validitas kriteria dan reliabel yang dihitung berdasarkan respon siswa. Hasil uji
coba menunjukkan terdapat 9 pernyataan yang direvisi dan 26 pernyataan yang digunakan tanpa revisi.

Dalam pengolahan data menerapkan dua teknik analisis yakni deskriptif dan inferensial. Secara
deskriptif berarti menampilkan gambaran kemampuan literasi matematis baik itu sebelum ataupun sesudah
ada perlakuan, sekaligus menggambarkan mathematical habits of mind siswa pada kedua kelas. Analisis
statistik inferensial bertujuan agar dapat mengambil kesimpulan dari hipotesis yang telah dirumuskan.
Adapun hipotesis penelitian yang dirumuskan yaitu: (1) terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis
siswa yang menggunakan model pembelajaran accelerated learning cycle dengan dan tanpa pendekatan
visualisasi; (2) terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran accelerated learning cycle dengan dan tanpa pendekatan visualisasi ditinjau dari
mathematical habits of mind; (3) terdapat interaksi antara mathematical habits of mind siswa terhadap
kemampuan literasi matematis siswa. Analisis statistik inferensial yang digunakan yaitu ANOVA dua jalur.
Efektivitas penerapan model pembelajaran diukur dengan N-Gain dan efektivitas ditafsirkan sesuai dengan

kategori berikut.
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Tabel 4. Kategorisasi Efektivitas

Persentase (%) Tafsiran
< 40 Tidak efektif
40 — 55 Kurang efektif
56 — 75 Cukup efektif
> 76 Efektif

Sumber: (Hake, 1999)

HASIL DAN DISKUSI
Deskripsi data kemampuan literasi matematis siswa yang diukur sebelum dan setelah perlakuan pada
kelas eksperimen; dan eksperimen; disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Deskripsi Pre Test dan Post Test Kemampuan Literasi Matematis

- Kelas Eksperimen; Kelas Eksperimen;
No Statistik Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
1 | Jumlah Siswa 30 30 31 31
2 | Rata-rata 11,87 81,38 10,24 76,88
3 Standar Deviasi 7,29 4,64 6,98 412

Tabel 5 menerangkan mengenai kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar dengan
model pembelajaran accelerated learning cycle dengan pendekatan visualisasi menunjukkan peningkatan
Dari informasi yang disajikan pada tabel 7, nampak kategorisasi tingkat kemampuan literasi matematis
siswa mendominasi pada kategori sedang dengan persentase sebesar 66,67%. Sedangkan pada kategori
tinggi jika dibandingkan dengan kategori rendah, kategori tinggi lebih besar 6,67% dari kategori
rendah.nilai rata-rata dari pre-test ke post-test. Dari perolehan tes kemampuan literasi matematis peserta
didik digunakan untuk mengkategorisasikan keahlian literasi matematis pada peserta didik.

Tabel 6. Kategorisasi Kemampuan Literasi Matematis Kelas Eksperimen; (Pre-Test)

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi x = 19,16 4 13,33
Sedang 458 < x < 19,16 17 56,67
Rendah x <458 9 30,00

Total 30 100

Berdasarkan informasi yang disajikan tabel 6, bisa menggambarkan kategorisasi kemampuan literasi
matematis untuk kelas eksperimenl yang menunjukkan bahwa 56,67% siswa masuk dalam kriteria sedang,
adapun 30,00% berada dalam kelompok kriteria rendah. Jika dibandingkan dengan kategorisasi tinggi,

maka dapat diketahui bahwa kebanyakan siswa berada pada kategori sedang dan rendah.

Tabel 7. Kategorisasi Kemampuan Literasi Matematis Kelas Eksperimen; (Post Test)

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi x = 86,17 6 20,00
Sedang 76,55 < x < 86,17 20 66,67
Rendah x < 76,55 4 13,33

Total 30 100
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Dari informasi yang disajikan pada tabel 7, nampak kategorisasi tingkat kemampuan literasi matematis
siswa mendominasi pada kategori sedang dengan persentase sebesar 66,67%. Sedangkan pada kategori

tinggi jika dibandingkan dengan kategori rendah, kategori tinggi lebih besar 6,67% dari kategori rendah.

Tabel 8. Kategorisasi Kemampuan Literasi Matematis Kelas Eksperimen; (Pre-Test)

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi x=>17,22 8 25,81
Sedang 3,26 <x <1722 18 58,06
Rendah x < 3,26 5 16,13

Total 31 100

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa hasil pretest kemampuan literasi matematis siswa pada
kategori sedang melebihi seperdua jumlah siswa dalam kelas tersebut. Sedangkan kategori tinggi lebih
banyak 3 orang jika dibandingkan dengan kategori rendah.

Tabel 9. Kategorisasi Kemampuan Literasi Matematis Kelas Eksperimen; (Post Test)

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi x = 81,00 4 12,90
Sedang 72,76 < x < 81,00 21 67,74
Rendah x <7276 6 19,35

Total 31 100

Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui bahwa hasil posttest kemampuan literasi matematis siswa
kebanyakan pada kategori sedang. Kebanyakan siswa memperoleh nilai antara 72,76 hingga 81,00. Akan
tetapi, siswa dengan kategori rendah lebih banyak dibandingkan dengan kategori tinggi. Berdasarkan
angket yang diberikan pada kelas eksperimen; menunjukkan bahwa mathematical habits of mind siswa
berbeda-beda.

Tabel 10. Deskripsi Mathematical Habits of Mind Siswa

. Frekuensi Persentase (%)
Kategori Interval Skor Eks, Eks, Eks, Eks,
Sangat Tinggi 117 <x < 144 8 4 26,67 12,90
Tinggi 99 < x <117 20 18 66,67 58,07
Sedang 81 <x<99 2 9 6,67 29,03
Rendah 63 <x <81 0 0 0,00 0,00
Sangat Rendah 36 <x <63 0 0 0,00 0,00
Total 30 31 100 100

Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat bahwa kebanyakan siswa berada pada kategori tinggi.
Sedangkan pada kategori sangat tinggi, jumlah siswa eksperimen, dua kali lipat dibanding eksperimen..
Sedangkan pada kategori sedang, jumlah siswa pada kelas eksperimen; lebih banyak dibanding kelas
eksperimen:. Untuk menjawab hipotesis yang dilakukan uji inferensial dengan ANOVA dua jalur. Sebelum

pengujian inferensial, tahap awal ialah melewati beberapa uji sebagai syarat, termasuk pengujian normalitas
dan homogenitas.
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Tabel 11. Uji Normalitas Kemampuan Literasi Matematis

Kelompok Tes Statistik Sig. Keterangan
Pre-Test Eksperimen; 0,149 0,085 Normal
Post-Test Eksperimen; 0,094 0,200 Normal
Pre-Test Eksperimen; 0,152 0,067 Normal
Post-Test Eksperimen; 0,128 0,200 Normal

Berdasarkan tabel di atas, pada kelompok eksperimen; nilai signifikan data pretest sebesar 0,085
maka data berdistribusi normal dan pada data posttest diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 maka data
berdistribusi normal. Sedangkan pada kelompok eksperimen; nilai signifikan data pretest sebesar 0,067
maka data berdistribusi normal dan pada data posttest diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 maka data
sudah normal.

Tabel 12. Uji Homogenitas Kemampuan Literasi Matematis

Data Levene Statistic Sig. Keterangan
PreTest 0,388 0,536 Homogen
Post Test 0,670 0,604 Homogen

Setelah data-data memenuhi uji prasyarat yaitu data berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutkan
dilakukan uji inferensial untuk untuk menjawab hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji ANOVA dua jalur dengan menggunakan SPSS. Hasil uji dengan SPSS sebagai berikut.

Tabel 13. Uji ANOVA Dua Jalur

F Sig. Keterangan
Kelompok 4,232 0,044 H, ditolak
Kelompok*MHoM 0,461 0,633 Ho diterima

Berdasarkan output SPSS, diperoleh nilai sig sebesar 0,044 yang menunjukkan bahwa sig < o (0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau H; diterima yang menyatakan terdapat perbedaan
kemampuan literasi matematis pada siswa yang diajar dengan mengaplikasikan model accelerated learning
cycle dengan dan tanpa pendekatan visualisasi. Hasil yang diperoleh sejalan dengan sebelumnya. Salah
satunya adalah penelitian oleh Mangentang, Kusuma, Arihati, dan Rahmawati (2018) menunjukkan bahwa
accelerated learning cycle lebih baik jika dibandingkan direct instruction pada hal peningkatan hasil belajar
siswa. Selain itu, menurut Shatri dan Buza (2017) pendekatan visualisasi memudahkan siswa dalam
memahami pelajaran maupun mengembangkan keahlian dalam berpikir kritis peserta didik. Penelitian yang
dilakukan Mangentang, Kusuma, Arihati, dan Rahmawati maupun penelitian yang dilakukan oleh Shatri
dan Buza menunjukkan pengaruh positif model pembelajaran accelerated learning cycle dan pendekatan
visualisasi saat belajar mengajar. Sedangkan pada penelitian terdahulu, dilakukan dengan menggabungkan
model pembelajaran accelerated learning cycle dengan pendekatan visualisasi yang pada dasarnya
mendukung keberhasilan proses pembelajaran.

Pembelajaran accelerated learning cycle terdapat lima fase membantu siswa dalam pemecahan

masalah yang merupakan jantung kemampuan literasi matematis. Fase pertama yaitu fase persiapan, siswa



1634 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 05, No. 02, July 2021, hal. 1626-1639

dipersiapkan untuk untuk fokus dalam pelajaran. Fase kedua yaitu fase koneksi, siswa diberikan kesempatan
untuk berpendapat mengenai materi yang akan dipelajari. Hal ini akan menciptakan kepercayaan diri dan
hubungan emosional pada siswa. Fase ketiga yaitu fase penyajian kreatif, pada fase ini siswa akan belajar
dalam kelompok dengan didampingi guru. Siswa akan dibimbing untuk menemukan dan mengembangkan
konsep. Fase keempat yaitu fase aktivasi, siswa menggunakan kreativitas dan kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Fase kelima, siswa dan guru melakukan refleksi dan memberikan
apresiasi atas pencapaian siswa dalam pembelajaran.

Selain hal model pendekatan di atas, yaitu dengan pendekatan visualisasi yang terdiri dari empat
tahapan memudahkan siswa dalam memecahkan masalah. Tahapan pertama yaitu visualisasi, siswa
dibimbing mengidentifikasi konsep menggunakan gambar ataupun ilustrasi yang diberikan. Tahapan kedua
yaitu representasi, peserta didik dibimbing agar dapat merepresentasikan konsep menggunakan gambar
maupun simbol.. Tahapan ketiga yaitu abstraksi, siswa dapat menyatakan ulang suatu konsep atau
menyimpulkan suatu konsep yang telah ia pelajari. Tahapan keempat yaitu skemasasi, siswa dapat
menggunakan konsep yang telah dipelajari.

Pada kelas eksperimen; pendekatan visualisasi dilakukan pada fase penyajian kreatif untuk tahapan
visualisasi, representasi, dan abstraksi dan pada fase aktivasi untuk tahapan skemasasi. Penerapan model
pembelajaran accelerated learning cycle dengan dan tanpa pendekatan visualisasi dapat membantu siswa
agar mengembangkan kemampuan literasi matematis.

Selain dari model pembelajaran yang digunakan, perbedaan kemampuan literasi matematis siswa
dalam kelas eksperimen; dan kelas eksperimen, juga disebabkan oleh kegiatan siswa saat proses belajar
mengajar. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil observasi aktivitas siswa dimana persentase aktivitas siswa
dalam kelas eksperimen; lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen;.

Perbedaan kemampuan literasi matematis siswa yang diajar menggunakan model accelerated learning
cycle dengan yang tanpa pendekatan visualisasi ditinjau dari mathematical habits of mind dapat dilihat
dengan melakukan uji lanjut, yaitu uji tukey. Uji tukey menunjukkan perbedaan kemampuan literasi
berdasarkan kategorisasi mathematical habits of mind.

Tabel 14. Uji Tukey

MHoM Sig. Keterangan
Sangat Tinggi | 0,001 Ho ditolak

Tinggi 0,001 Ho ditolak

Sedang 0,001 Ho ditolak

Dari uji Tukey terlihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,001 yang berarti adanya perbedaan
kemampuan literasi matematis matematis peserta didik menggunakan model pembelajaran accelerated
learning cycle dengan dan tanpa pendekatan visualisasi ditinjau dari mathematical habits of mind sangat

tinggi, tinggi, dan sedang.

Dari penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Nuurjannah, Hendriana, dan Fitrianna (2018)

dengan hasil bahwa mathematical habits of mind memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan



Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning Cycle dengan Pendekatan Visualisasi terhadap Kemampuan
Literasi Matematis ditinjau dari Mathematical Habits of Mind, Nurul Ainun Fajriah, Nursalam, Suharti, Fitriani Nur 1635

literasi matematis peserta didik. Mathematical habits of mind adalah bentuk respon siswa terhadap
pelajaran, bagaimana keterarikan siswa akan pelajaran, bagaimana usaha siswa dalam menyelesaikan soal,
bagaimana cara siswa menyelesaikan soal, dan bentuk respon lainnya. Mathematical habits of mind perlu
dimiliki oleh siswa sehingga siswa tersebut tekun dan gigih sehingga akan mempengaruhi proses berpikir
siswa. Apabila siswa mencoba menyelesaikan soal tetapi gagal dan tidak lagi mencobanya maka hal ini
tidak menunjukkan sikap ketertarikan atau keingintahuan siswa.

Agar dapat mengetahui ada tidaknya pengaruh interaksi model pembelajaran accelerated learning
cycle dengan pendekatan visualisasi ditinjau dari mathematical habits of mind pada kemampuan literasi
matematis peserta didik bisa diperhatikan pada output SPSS ANOVA dua jalur. Output SPSS menunjukkan
nilai signifikan sebesar 0,633 yang berarti tidak terdapat pengaruh interaksi antara mathematical habits of
mind siswa dengan model pembelajaran terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Pada penelitian
sebelumnya menyatakan model pembelajaran accelerated learning cycle menggunakan pendekatan
visualisasi berpengaruh positif pada kemampuan literasi matematis siswa, tetapi siswa yang mempunyai
skor MHoM tinggi, belum tentu mempunyai kemampuan literasi matematis yang tinggi, begitupun dengan
siswa yang mempunyai skor MHoM sedang belum tentu mempunyai kemampuan literasi matematis lebih
rendah. Dari hasil analisis hipotesis ini terlihat bahwa tidak ada pengaruh interaksi terhadap penerapan
model pembelajaran dengan matehmatical habits of mind siswa dengan kemampuan literasi matematis.
Mathematical habits of mind tidak dapat dijadikan tolak ukur sebagai satu-satunya faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan literasi matematis siswa.

Hal ini terjadi karena saat melaksanakan penelitian masih banyaknya faktor dari peserta didik
tersebut, misalnya siswa yang bermain atau bercerita, siswa yang diganggu oleh temannya sehingga mereka
tidak memperhatikan proses pembelajaran dengan baik. Jumlah siswa yang cukup banyak dengan kondisi
ruang kelas dapat mengganggu kegiatan pembelajaran. Kosentrasi siswa dapat terganggu karena jarak
antarkelompok yang kecil atau bahkan tidak ada jarak diantara satu kelompok dengan kelompok lainnya.
Selain itu, hal ini akan mengganggu kerjasama dalam kelompok.

Efektivitas penerapan model pembelajaran dapat ditentukan dengan uji N-Gain. Uji N-Gain dilaksanakan
dengan memperhatikan pretest dan posttest.
Tabel 15. Tafsiran Efektivitas N-Gain

Kelompok N-Gain (%) Tafsiran
Eksperimen; 79,05 Efektif
Eksperimen; 73,97 Cukup Efektif

Pemberian perlakuan yang berbeda menjadi salah satu alasan perbedaan nilai N-Gain tersebut. Pada
kelas eksperimen, diterapkan model pembelajaran accelerated learning cycle dengan pendekatan
visualisasi, Adapun di kelas eksperimen; diterapkan model pembelajaran accelerated learning cycle tanpa
pendekatan visualisasi. Hal tersebut menunjukkan pendekatan visualisasi yang berpengaruh positif terhadap

kemampuan literasi matematis siswa. Selain itu, berdasarkan lembar observasi kegiatan peserta didik saat
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proses pembelajaran juga menunjukkan bahwa skor kelas eksperimen; lebih tinggi dibandingkan kelas
eksperimens..

Banyak penelitian yang mengkaji tentang literasi matematis dengan karakteristiknya masing-masing terkait
tema tersebut. Baik penelitian pengembangan LKS maupun penerapan model dalam mendukung
peningkatan literasi matematis maupun analisis kemampuan literasi matematis. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang melihat kemampuan literasi melalui penerapan tanpa memperhatikan aspek afektif siswa.
Pada penelitian ini yang berjudul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning Cycle
dengan Pendekatan Visualisasi untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Ditinjau dari
Mathematical Habits of Mind” meneliti tentang efektivitas penerapan model dengan pendekatan. Selain itu,
juga dilihat pengaruh mathematical habits of mind terhadap kemampuan literasi matematis. Temuan dari
penelitian yang dilakukan yaitu adanya perbedaan efektivitas model pembelajaran accelerated learning
cycle dengan dan tanpa pendekatan visualisasi. Selain itu, juga terdapat perbedaan kemampuan literasi
matematis ditinjau dari mathematical habits of mind pada kategori sangat tinggi, tinggi, dan sedang. Namun,
mathematical habits of mind tidak menjadi satu-satunya faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi

matematis.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan yaitu adanya perbedaan kemampuan literasi
matematis siswa menggunakan model pembelajaran accelerated learning cycle dengan pendekatan
visualisasi dengan siswa menggunakan model pembelajaran accelerated learning cycle tanpa pendekatan
visualisasi kelas VIII SMPN 4 Sungguminasa. Uji lanjut menunjukkan bahwa adanya perbedaan
kemampuan literasi matematis siswa menggunakan model pembelajaran accelerated learning cycle dengan
tanpa pendekatan visualisasi ditinjau dari mathematical habist of mind baik pada kategori sangat tinggi,
tinggi, maupun sedang pada kelas VIII SMPN 4 Sungguminasa. Hasil analisis N-Gain didapatkan nilai N-
Gain dalam kelas eksperimen; yaitu 79,05 memiliki tafsiran efektif dan pada kelas eksperimen, sebesar
73,97 dengan tafsiran cukup efektif.

Penelitian selanjutnya agar juga melihat pengaruh model pembelajaran terhadap mathematical

habits of mind, tidak hanya pada kemampuan kognitif siswa.
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